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Industri makanan dan minuman merupakan salah satu sektor manufaktur andalan yang selama ini 
memberikan kontribusi signfikan bagi perekonomian nasional, baik itu melalui capaian nilai investasi 
maupun ekspor. salah satu kegiatan produksi yang mana produknya digunakan hampir semua orang 
adalah garam. CV. X merupakan salah satu produsen garam di Lampung, dimana layout fasilitas 
produksinya masih bisa dioptimalkan dengan menyusun analisa kedekatan fasilitas dengan membuat 
ARC (Activity Relationship Chart), kemudian disusun ARD yang menjadi dasar template tata letak 
fasilitas produksi (Apple 1990: 2) sehingga hasil yang diharapkan diperoleh adalah jarak perpindahan 
pada lantai produksi dapat dioptimalkan. Tata letak produksi  disusun berdasarkan process layout 
dimana produk yang dihasilkan hanya satu jenis produk. Dari hasil analisa dan pembahasan diperoleh 
optimasi efisiensi jarak perpindahan sumber daya sebesar 17.7%. Layout usulan juga menghasilkan 
aliran informasi yang lebih optimal, dimana kantor administrasi memiliki akses secara langsung ke 
fasilitas produksi yang fital, serta area loading dan unloading produk dan bahan baku yang mendukung 
penerapan ISO 9001:2015. 
Kata Kunci : Tata Letak Fasilitas, Usulan Perbaikan Tataletak, ARC 
 
Abstract 
The food and beverage industry is one of the mainstay manufacturing sectors which has made a 
significant contribution to the national economy, both through the achievement of investment and 
export value. one of the production activities in which almost everyone uses the product is salt. CV. X is 
one of the salt producers in Lampung, where the layout of its production facilities can still be optimized 
by compiling a facility proximity analysis by making an ARC (Activity Relationship Chart), then 
compiling an ARD which becomes the basis for the layout template for production facilities (Apple 1990: 
2) obtained is the displacement distance on the production floor can be optimized. The production 
layout is arranged based on the process layout where only one type of product is produced. From the 
results of the analysis and discussion, it was found that the efficiency of the resource transfer distance 
was 17.7%. The proposed layout also results in a more optimal flow of information, where the 
administration office has direct access to vital production facilities, as well as loading and unloading 
areas for products and raw materials that support the implementation of ISO 9001: 2015.. 
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 Industri makanan dan minuman (mamin) 
merupakan salah satu sektor manufaktur 
andalan yang selama ini memberikan kontribusi 
signfikan bagi perekonomian nasional, baik itu 
melalui capaian nilai investasi maupun ekspor 
(Gumiwang, 2020). Industri perlu 
meningkatkan efektifitas dan efisiensi dalam 
melakukan kegiatan produksi sehingga mampu 
mendorong produktifitasnya. Salah satu 
kegiatan produksi yang produknya digunakan 
hampir semua orang adalah garam. Tantangan 
baru bagi industry garam saat ini adalah 
kewajiban SNI konsumsi beryodium melalui SNI 
3556:2010 dipersyaratan kadar NaCl minimal 
94,7%, juga harus mengandung iodium berkisar 
antara 30-80 ppm (30-80 mg iodium dalam 1kg 
garam), dan diharuskan menerapkan system 
manajemen mutu ISO 9001:2015. Namun pada 
umumnya produsen garam masih banyak yang 
kesulitan untuk beradaptasi dengan keadaan ini. 
Lampung sebagai salah satu provinsi di 
indonesia membutuhkan garam 121.271 ton per 
tahunnya (disperindag Lampung). Salah satu 
produsen garam konsumsi beryodium adalah 
CV X yang mana kegiatan produksi masih kurang 
optimal, dimana aliran perpindahan bahan baku 
dari gudang ke area produksi cukup jauh dan 
jalurnya beririsan dengan aktifitas produksi 
yang memungkinkan tingginya kecelakaan 
maupun gangguan kerja. Area kantor 
administrasi juga berjauhan dengan lokasi 
gudang bahan baku, kondisi ini mempunyai 
resiko pengendalian bahan baku yang tidak 
terkendali, yang berdampak pada penerapan 
system manajemen mutu yang tidak terkendali, 
tidak sesuai dengan prinsip cycle quality 
manajemen system plan, do, check, action 
manajemen mutu ISO 9001:2015. Kondisi ini 
memerlukan perbaikan lebih lanjut sehingga 
diperoleh efisiensi aktifitas perpindahan barang 
dan informasi. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah diagram keterkaitan 
aktifitas (Activity Relation Chart) ARC dimana 
metode ini digunakan untuk mendapatkan 
hubungan antar aktivitas baik itu bersifat 
mutlak, sangat penting, cukup penting, biasa 
saja, tidak dinginkan berdekatan, mutlak 
dijauhkan. Kemudian dibuat blok diagram yang 
akan disusun menjadi final layout. 
 Penelitian sebelumnya dilakukan oleh 
Zulkifly dkk (2015) dengan judul “Perancangan 
Tata Letak Ulang (relayout) Pabrik Terhadap 
Tingkat Produksi Produk Bakso Ayam” untuk 
meningkatkan produktifitas, dengan 
memperhatikan Good Manufacturing Practices, 
dan efisiensi yang didapat hingga 61.68%. 
Kemudian Mirantie dkk (2016) dengan judul 
“Perancangan Ulang Tata Letak Fasilitas 
Laboratorium Pengujian Balai Besar Logam dan 
Mesin” yang membahas tentang metode ARC 
untuk memperbaiki fasilitas permesinan di 
laboratorium pengujian, penekanan pada 
penelitian ini adalah keterkaitan antara fungsi 
peralatan laboratorium sehingga alat yang 
memiliki keterkaitan yang erat, dibuat saling 
berdekatan. Pada penelitian ini penulis 
menekankan peningkatan efisiesni aktifitas 
perpindahan dan bagaimana rancangan layout 
yang sesuai dengan penerapan system 
manajemen ISO 9001:2015 sebagai bagia dari 
penerapan SNI wajib bagi garam konsumsi. 
 Metode penelitian 
Lokasi penelitian ini dilakukan di salah satu 
produsen garam di Lampung bulan maret 
hingga September 2019. Rumusan dan batasan 
Masalah dalam penelitian ini  meliputi 
perancangan tata letak fasilitas produksi Garam 
konsumsi CV. X masih dapat dioptimalkan, 
sehingga perancangan tata letaknya ditemukan 
jarak perpindahan sumber daya, dan 
pengendalian informasi yang mendukung 
sistem ISO 9001:2015 dan perpindahan 
sumberdaya yang lebih efisian dan efektif. 
Lingkup penelitian ini hanya mencakup susunan 
layout berdasarkan diagram keterkaitan 
aktifitas (Activity Relation Chart) ARC. Data yang 
diolah adalah data primer hasil pengukuran 
layout secara langsung dengan menggunakan 
alat ukur satuan meter. Kemudian disusun block 
template yang menggambarkan susunan layout 
terbaik yang menjadi usulan kepada pihak 
perusahaan.  Perancangan tata letak fasilitas 
produksi ini dilakukan mengacu pada 
perancangan fasilitas produksi metode 
konvensional (Apple, 1990). Dimana akan 
dilakukan identifikasi fasilitas produksi, 
kemudian menyusun activity relationship chart, 
menyusun activity relation diagram dan 
menyusun template layout produksi. 
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Hasil dan pembahasan 
Pengumpulan dilakukan dengan 
pengukuran layout awal lantai produksi CV.X, 
melakukan wawancara dengan manajemen 
perusahaan serta melakukan pengamatan 
aktifitas karyawan yang terlibat dalam aktifitas 
produksi. 
Tabel 1. Identifikasi Area produksi 
 
Produksi garam sudah menggunakan 
garam bersih, dimana jika ada garam yang kotor 
harus melalui proses pencucian terlebih dahulu 
hingga bias digunakan sebagai bahan baku. Alur 










Gambar 1.  Diagram Alur Pembuatan Garam 
Konsumsi 
Kegiatan produksi garam pada CV. X sudah 
menggunakan garam yang sudah bersih hal ini 
dibuktikan dengan adanya surat keterangan 
bahan baku garam telah dicuci dengan bersih, 
sehingga alur produksinya dimulai dari garam 
bersih, proses iodisasi, kemudian dikemas dan 
disimpan di dalam gudang produk jadi untuk 
kemudian dipasarkan. Setelah dilakukan 
pengukuran, kemudian didapatkan gambar 
layout produksi awal CV. X 
Dari hasil pengukuran faslitas produksi 
diperoleh luas area dengan menggunakan 
langkah langkah sebagai berikut 
1. Menentukan jarak area produksi pada 
layout awal 
2. Menyusun Actifity Relation Chart 
(ARC)  yang merupakan teknik yang 
digunakan sebagai alat untuk 
menganalisa hubungan antar aktifitas 
dan menghitung luas area yang 
dibutuhkan 
 
Tabel 2. Luas area produksi 
 
Luas total area produksi dapat dilihat pada 
table di atas, sedangkan layout produksi yang 









Gambar 2.  Layout Area Produksi CV. X 
Pengolahan Data  
Tabel 2 menunjukkan jarak perpindahan 
aktifitas sumberdaya pada lantai produksi 
garam ber-SNI, setelah titik pusat antar stasiun 
kerja ditentukan, perhitungan jarak antar area 
produksi dilakukan dengan metode Rectilinear 
(jarak diukur dengan posisi tegak lurus antar 
fasilas). 
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Tabel 3. Jarak Perpindahan 
 
 
Analisis Peta Keterkaitan Aktivitas/Analisis 
Activity Relation Chart (ARC) 
Peta keterkaitan aktivitas menggambarkan 
hubungan keterkaitan aktifitas dalam bentuk 
belah ketupat yang terbagi dua menjadi bagian 
atas dan bawah, dimana bagian atas 
menggambarkan derajat keterkaitan antara dua 
departemen dan bagian bawah diisikan satu 
atau beberapa alasan untuk mengetahui tingkat 
keterkaitan antara departemen. Berdasarkan 
derajat hubungan keterkaitan dan alasannya, 
maka peta hubungan keterkaitan aktivitas 







Gambar 3. Activity Relation Chart (ARC) 
Pada actifity relation chart diperoleh 
hubungan antar departimen dengan bobot A 
(Absolutely Necessery), E (Especially Important), 
I (Important), O (Ordinary Closeness OK), U 
(Unimportant), X (Undesirable). Sedangkan 
untuk alasannya antara lain 1 (Same dock), 2 
(flow of material), 3 (Srvice), 4 (Convenience), 5 
(Inventory Control), 6 (Comunication), 7 (Same 
Personal), 8 (Cleanliness), 9 (Flow of part). dari 
hasil diagram ARC, kemudian disusun blog 
diagram yang menghasilkan susunan layout 









Gambar 4. Final Layout Usulan Perbaikan 
Dari final layout diperoleh efisiensi 
perpindahan pada area produksi yang lebih 
baik, dimana diperoleh jarak perpindahan 
sebesar 509.4 m seperti pada table berikut. 




1. Integrasi secara total terhadap faktor-
faktor produksi lebih produktif dimana 
total jarak perpindahan sumber daya 
mengalami peningkatan efisiensi 
sebesar 17.7%, dimana sebelumnya 
total perpindahan jaraj sebesar 618.94 
m menjadi 509.4 m. perpindahan yang 
paling signifikan berubah adalah pada 
perpindahan sumber daya dari bahan 
penolong ke area produksi, namun 
frekuensi perpindahan tidak terlalu 
signifikan mempengaruhi,  
2. Didapatkan Pengendalian sistem ISO 
9001:20015 yang lebih baik, dimana 
kantor administrasi memiliki akses secara 
langsung hampir kesemua fasilitas 
produksi yang paling utama, sehingga 
dokumen dapat terkendali secara optimal. 
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